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ABSTRAK

Perkembangan kebudayaan Cina di Indonesia telah mengalami banyak
perubahan karena kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Di Yogyakarta
perkembangan kebudayaa Cina lebih menunjukan perpaduan yang harmonis seperti
dalam kehidupan yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kebijakan negara

terhadap etnis Cina dalam bidang sosial dan budaya serta kondisi budaya etnis Cina
masa reformasi di Yogyakarta.

Metode penelitian ini menggunakan metode sejarah. Metode ini terdiri dari

empat langkah meliputi heuristik, yaitu mencari dan mengumpulkan sumber sejarah,
kritik sumber, interpretasi dan historiografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebudayaan Cina di Yogyakarta saat ini
telah mengalami banyak perubahan karena pemerintahan Gus Dur mencabut
kebijakan yang dikeluarkan sebelumnya. Bahkan kebudayan Cina telah masuk dalam
agenda Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. MUI juga
mengijinkan perayaan Imlek dirayakan di masjid-masjid bagi warga Cina yang
beragama Islam. Atraksi-atraksi yang dulu dilakukan secara tertutup sekarang telah
dilakukan secara terbuka di setiap perayaan Imlek.
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